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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasimDauatu proses
komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokokuy&omponen pengirim
pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa)kalaponen pesan itu sendiri
yang biasanya berupa materi pelajaran. Kadang-kadaalam proses
pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Artinyateri pelajaran atau pesan
yang disampaikan guru tidak dapat diterima olelwaisengan optimal, artinya
tidak seluruh materi pelajaran dapat dipahami dergek oleh siswa, lebih parah
lagi siswa sebagai penerima pesan salah mengkggessin yang disampaikan.
Untuk menghindari semua itu, maka guru dapat menyssrategi pembelajaran
dalam memanfaatkan berbagai media dan sumber bklaja

Proses pembelajaran merupakan aktivitas yang memkan sarana dan
prasana seperti alat peraga yang membantu terkakgamroses belajar mengajar.
Penggunaan media dalam pendidikan dan pembelagaragat dibutuhkan dalam
proses belajar mengajar terutama dalam meningkatiestasi anak didik. Proses
dan hasil belajar para siswa menunjukan perbedaamg yberarti antara
pembelajaran tanpa menggunakan media dengan meaiggumedia, maka
penggunaan media dalam proses belajar mengajaratsatignjurkan untuk
mempertinggi kualitas pembelajaran.

Pada praktiknya media pembelajaran diartikan haeymtas alat peraga

saja, padahal sesungguhnya pengertian media pgarbalaangatlah luas sekali
yakni yang terdapat di kelas atau sekolah maupuardkelas atau sekolah. Tetapi
lebih dari itu, lingkungan atau alam ini pun merkgramedia yang bisa digunakan
sebagai media dalam pembelajaran. Tentunya dagahakan secara bebas dan

gratis bagi kita semua. Hal ini sesuai dengan fir/ébah:

! Wina SanjayaStrategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Profesndidikan ( Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2013), hal. 162
2 Nana Sudjana dan Ahmad Rivisledia Pengajaran(Jakarta: Sinar Baru, 2012), hal. 3



A T R L U T I A T [T
Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaga masing-

masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yaglghl benar

jalannya.(QS. Al-Isra’: 84}

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang yanigkoiean suatu
perbuatan, mereka akan melakukan sesuai keadadteryaasuk di dalamnya
keadaan alam sekitarnya) masing-masing. Hal inijeleskan bahwa dalam
melakukan suatu perbuatan memerlukan media agayamg dimaksud dapat
tercapai.

Pada ayat ini juga dijelaskan bahwa media yangdieddyunakan tidak
harus berupa sesuatu yang tak terjangkau oleh kposmm orang yang
bersangkutan, melainkan berupa segala sesuatu iyanigh didapatkan serta
mudah dalam menggunakannya. Ayat diatas membekit@nangan bahwa media
juga bisa berasal dari lingkungan tempat sesedraragla.

Berdasarkan pengamatan penulis di SMA MuhammadlyBalembang.
maka penulis memperoleh permasalahan. Permasalatsbut adalah sebagai

berikut:

3 Al-Qur'an dan Terjemahar( Surakarta: Pustaka Al-Hanan, 2009), hal. 290



1. Guru mata pelajaran Al-Islam di SMA MuhammadiyalPalembang jarang
sekali mengunakan media yang bervariasi serta mannhovasi-inovasi dalam
menggunakan media pembelajaran yang menarik.

2. Ketika dalam proses pembelajaran siswa kurang folaam memperhatikan
penjelasan guru sehingga aktivitas siswa serinigkklar masuk kelas.

3. Siswa seringkali berdiskusi dengan teman sebangkudiluar materi
pembelajaran.

Dari permasalahan di ini berarti guru Al-Islam reselalu melakukan
variasi dalam proses belajar baik dalam media pkgaban. Karena sesuai
dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah bahwa garushmemiliki keterampilan
variasi dalam proses belajar mengajar yang melpatspek: variasi dalam gaya
mengajar, variasi dalam menggunakan media dan bpéagajaran dan variasi
dalam interaksi antara guru dan siswa. Apabilagketini digunakan akan
meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan keamgimlan kemauan belajar
siswa’

Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, khusustekhnologi
informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusuaanirdplementasi strategi
pembelajaran. melalui kemajuan tersebut para gapatdmenggunakan berbagai
media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pemlagiajpengan menggunakan
media komunikasi bukan saja dapat mempermudah dangefektifkan proses

pembelajaran saja, akan tetapi juga bisa membuseprpembelajaran lebih
menarik’

* Saiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukat{fakarta: Rineka
Cipta, 1997), hal. 124-125
® Wina Sanjayaloc. Cit.,



Salah satu contoh media pembelajaran adalah medidglajaran video
interaktif yang berupa media video yang dijadikdat g@embelajaran dengan
dibuat semenarik mungkin agar penyampaian maternibptajaran lebih mudah
dipahami. Penyampaian pembelajaran dengan medigpderdeo, siswa akan
lebih tertarik karena semua indra akan terangsang denderung akan
memperhatikan serta lebih penasaran dengan meuipagka.

Keunggulan lain dari media pembelajaran video aklsfr ini akan
meminimalisir fungsi seorang pengajar, sehingga almel media inilah
pembelajaran interakif berlangsung dengan adanteraksi dan timbal balik
antara media pembelajaran video interaktif dengassepa didik, dimana media
pembelajaran video interaktif akan memancing paseidik agar tertarik pada
proses pembelajaran dan nantinya tanggapan pebeéitaakan dipaparkan lebih
lanjut oleh pengajar.

Banyak sekali manfaat dari penggunaan media pembata Menurut
Arsyad manfaat dari penggunaan media pembelajarataldm proses belajar
mengajar yaitu sebagai berikut:

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian npetn informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan pdasdsasil belajar.

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengamalperhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, ik&@rgang lebih langsung
antara siswa dan lingkunganya, dan kemungkinanasisviuk belajar sendiri-
sendiri sesuai kemampuan dan minatnya.

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasarajndiang dan waktu.

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengal kepada siswa

tentang peristiwa-peristiwva dilingkungan mereka,rtase memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, maswdrakan lingkungan



misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungkenmuseum atau kebun
binatang?®

Mengingat banyaknya manfaat dan kelebihan dari gemgpn media
dalam pembelajaran maka, penulis tertarik untukakudan penelitian tentang
penerapan media pembelajaran dengan Judul “Penddadia Pembelajaran
Video Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa Patkteri wakaf Mata Pelajaran
Al-Islam Kelas X (Sepuluh) di SMA Muhammadiyah hlémbang”. Alasan
penulis memilih materi wakaf dalam penelitian gikarenakan adanya kesesuaian
dengan media pembelajaran yang digunakan yaitw\ideraktif dengan materi
yang akan diajarkan. Alasan yang lain yaitu penbasus berpedoman dengan
silabus yang digunakan pihak sekolah berdasarkai kansultasi dengan guru

mata pelajaran Al-Islam di SMA Muhammadiyah 1 Pdlany.

. Identifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidssif beberapa masalah
yang muncul, yaitu:
1. Proses pembelajaran Al-Islam banyak siswa yangk tid&tif, karena
pembelajaran masih berpusat pada dteacher centered)
2. Guru mata pelajaran Al-Islam di SMA MuhammadiyaRdlembang terkadang
tidak bijak dalam menggunakan media dalam pembalajal-Islam ini,

sehingga anak-anak menjadi jenuh.

® Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 26-27



3. Guru kurang memiliki inovasi-inovasi dalam mengdtara media
pembelajaran khususnya pelajaran Al-Islam. Padé#dmilitas sudah cukup
lengkap dan sangat memungkinkan untuk menggunalahanpembelajaran
yang bersifat elektronik.

4. Kurangnya penggunaan teknologi informasi dan meitia di bidang

pendidikan di tengah-tengah perkembangan teknoié@imasi yang pesat.

C. Batasan Masalah
Karena luasnya permasalahan yang akan ditelitiuiiak memperjelas

permasalahan yang ada dalam penelitian ini, makaulige membatasi

permasalahan yang akan dibahas yaitu mengenai:

1. Media pembelajaran yang akan digunakan dalam pemeini adalah video
interaktif. Video interaktif ini adalah penyampaipembelajaran dimana materi
di sajikan dengan menggunakan video dengan penigamd@mputer. Video
interaktif ini dibuat dan direkam sendiri oleh pbeswlan diedit seperlunya.

2. Hasil belajar dilihat yaitu dari segi kognitif.

3. Materi pembelajaran yang diajarkan dalam peneliyiaitu materi wakaf, sub
bab sejarah singkat wakaf, pengertian wakaf, hukwakaf, ketentuan-

ketentuan wakaf, dan dalil wakaf mata pelajarahshdm.



D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makmsan masalah
dalam penelitian adalah: “Apakah terdapat pengapgénggunaan media
pembelajaran video interaktif terhadap hasil belsigwa pada materi wakaf mata

pelajaran Al-Islam kelas X (sepuluh) di SMA Muhanthyah 1 Palembang? .

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian iniadal
1. Tujuan Penelitian:
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan gandhi adalah: untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaideo vinteraktif
terhadap hasil belajar siswa pada materi wakaf pelegaran Al-Islam kelas X

(sepuluh) di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Bagi Guru, dapat menjadi media pembelajaran altiérnmtuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan guru mau m&kk penelitian
eksperimen, sehingga di masa mendatang mutu pegaraglanenjadi lebih
baik.

b. Bagi Siswa, dapat meningkatkan hasil belajar patigaran Al-Islam.



c. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat menambah ilmu p&dgian dan upaya
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan khusugryi mata pelajaran

Al-Islam.

F. Definisi Operasional

Video interaktif adalah penyampaian pembelajaramada materi di
sajikan dengan menggunakan video dengan pengemd@aiaputer kepada siswa
yang tidak hanya mendengar dan melihat video daragetapi juga memberikan
respons yang aktif, dan respon itu yang menentukacepatan penyajian.
Peralatan yang diperlukan adalah perangkat kompaael CD proyektor. Video
Interaktif ini dibuat sendiri oleh penulis dengaelakukan perekaman video dan
di editsemenarik mungkin.

Pembelajaran menggunakan video ini yaitu materialvakata pelajaran
Al-Islam. Siswa di dalam pembelajaran menyaksik&mjglasan materi yang
ditayangkan melalui video. Selama penayangan vidgswa tidak hanya
menyaksikan tetapi juga ikut berpartisipasi menkaeri respon. Setelah
penayangan video, guru kembali menjelaskan halywhg belum jelas
berdasarkan umpan balik siswa.

Hasil belajar dalam kontek penelitian ini adalalnupahan tingkah laku
atau ketercapaian anak dari segi kognitif (pengetah setelah menggunakan

video interaktif pada mata pelajaran Al-Islam miatexkaf.



Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh media pejabata video
interaktif terhadap hasil belajar siswa pada magtajgran Al-Islam adalah
menggunakan video interaktif dalam proses pembealajaapat meningkatkan
hasil belajar siswa baik segi kognitif dengan ditkkannya siswa dapat

memahami pembelajaran Al-Islam dalam kehidupanrséha.

G.Tinjauan Pustaka

Tinjauan kepustakaan adalah uraian tentang hasilipan terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang sedang dirakean Bagian ini ditujukan
untuk memastikan kedudukan dan arti penting pealitang direncanakan dalam
konteks keseluruhan penelitian yang lebih luas,gdenkata lain menunjukan
bahwa penelitian yang akan dilakukan belum ada yaembahas’ Diantaranya
adalah:

Kodir (2012) dalam penelitianya, “Penerapan MedmamBar Terhadap
Peningkatan Hasil belajar Siswa Pada Mata Pelafaeawlidikan Agama Islam Di
Kelas IV SDN 23 Banyuasin lll Kabupaten BanyuasiBDdlam penelitian ini

dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada matggpataPAI di SD 23 Banyuasin

" Tim Penyusun,Pedoman Penulisan Skripsi dan Karya limigfPalembang: CV Grafika
Telindo, 2011), hal. 15
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[l Kabupaten Banyuasin meningkat setelah guru rgangkan media gambar
dalam pembelajargh.

Pahrul Rozi (2012) dalam penelitianya, “Penggundéedia Dalam
Pengajaran Pendidikan Agama Islam di SD N 1 DesadJjranjung Kecamatan
banyuasin Il kabupaten Banyuasin”. Dalam skripsi dijelaskan bahwa,
Berdasarkan dari gambar yang diperoleh tentanggueragn media pendidikan di
Sekolah Dasar Negeri 1 Ujung Tanjung dikatakan puektif’

Isrina Laila (2013) dalam penelitianya, “Pengarubdia Vidio Compact
Disc (VCD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Ma@emgurusan Jenazah kelas
X di MAN 1 Palembang.” Dalam skripsi ini dijelask@ahwa penggunaan media
VCD dalam Proses pembelajaran Figih pada mata npetegurusan jenazah kelas
X memberikan pengaruh yang signifikan terhadap!| Hasgjar siswa. Hal ini
terlihat dari partisipasi siswa yang aktif ketikeoges pembelajaran berlangsung
dan hasil belajar siswa yang meningkat setelahragikan media VCD ketika
penjelasan materi pengurusan jenaZah.

Dari beberapa hasil penelitian di atas, bahwa aglsarkaan dengan

skripsi ini, yaitu dari segi penggunaan media pdajaen. Namun terdapat

8 Kodir, Penerapan Media Gambar Terhadap Peningkatan Haslbjar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas IV SDN B&nyuasin Il Kabupaten Banyuasin,
(Palembang: Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN RadetaRd@alembang, 2012), hal. 75

° Pahrul RoziPenggunaan Media Dalam Pengajaran Pendidikan Agkstaan di SD N 1 Desa
Ujung Tanjung Kecamatan banyuasin Il kabupaten \Resin (Palembang: Skripsi Fakultas
Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, 2012), hal. 80

19 |srina Laila,Pengaruh Media Vidio Compact Disc (VCD) TerhadasiHBelajar Siswa
Pada Materi Pengurusan Jenazah kelas X di MAN kifRbbang (Palembang: Skripsi Fakultas
Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, 2013), hal. 98
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perbedaan dari segi subtansi permasalahan, yalai penelitian di atas terfokus
pada penggunaan media pembelajaran yaitu berup#a ngadhbar darvideo

Compact DisqVCD). Sedangkan penelitian yang penulis rencamgikanggunaan
media pembelajaran yaitu berupa video interaktgmiKidian penelitian ini juga
dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan meiulaovintreaktif terhadap

hasil belajar siswa.

H.Kerangka Teori

1. Media Pembelajaran Video I nter aktif

Secara etimologi, media berasal dari bahasa laterupakan bentuk
jamak dari katanediumyang berarrtitengah, perantara, atau pengantar™ Dan
dalam bahasa Arab media adalah perantara«(s).'? Secara istilah bahwa media
adalah apa saja yang digunakan untuk menyalurkéormiasi'® Sedangkan
menurut Association of Education and Communication Techmpl@AECT) di
Amerika, membatasi media adalah segala bentuk damas yang digunakan
untuk menyalurkan pesan atau inforni4si.

Pembelajaran merupakan terjemahan dari istilah $€ahiaggris yaitu:
"instructiori diartikan sebagai proses interaktif antara guan cgiswa yang

berlangsung secara dinamis. Dengan kata lain pejabeh adalah segala sesuatu

1 Azhar ArsyadOp. Cit.,hal. 3

12 A.W. Munawir dan Muhammad FairuKamus Al-Munawir Indonesia-Arab Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), hal. 564

3pid., hal. 4

14 Arif S. Sadiman dkkMedia Pendidikan, Pengertian, pengembangan dan péamtanya,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 6
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yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dataeraksi yang
berlangsung antara pendidik dengan peserta Hidilkadi media pembelajaran
adalah segala sesuatu seperti alat, lingkungarnsegala bentuk kegiatan yang
dikondisikan untuk menambah pengetahuan, mengukap atau menanamkan
ketampilan pada setiap orang yang memanfaatk&nya.

Video interaktif adalah suatu sistem penyampaiangg@ran dimana
materi video rekaman disajikan dengan pengenddieamputer kepada (siswa)
yang tidak hanya mendengar dan melihat video daragetapi juga memberikan
respons yang aktif, dan respon itu yang menentlkeoepatan dan sekuensi
penyajian. Peralatan yang diperlukan adalah peetrginputeryideo lasey dan
layar monitor*’

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan meagga video
pembelajaran interaktif yaitu materi pelajaran @npaikan melalui penayangan
video pembelajaran interaktif. Materi yang terdapatia video interaktif yaitu
tentang sejarah singkat wakaf, pengertian wakaumuwakaf, serta ketentuan-
ketentuan wakaf. Penayangan video interaktif innggeinakan perangkat laptop
dan dihubungkan dengan LCD proyektor, sehinggargelsiswa dapat melihat,

mengamati dan mendengar.

15 Rayandra AsyharKreatif Mengembangkan Media Pembelajarédakarta: Gaung Persada
(GP) Press, 2011), hal. 6

6 Wina SanjayaMedia Komunikasi PembelajarafJakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), hal. 61

" Azhar ArsyadOp. Cit.,hal. 36
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Pada saat penayangan video interaktif siswa tidakdmenyaksikan dan
mengamati video, tetapi ikut serta memberikan nesgang aktif. Sehingga
menimbulkan interaksi dua arah antara siswa dewigiao interaktif. Dan respon
inilah yang menentukan kecepatan penyajian. Unsswuinteraktif pada video
ini yaitu kata-kata verbal yang berupa pertanygasrjntah untuk melakukan
sesuatu dameward Setelah menyaksikan penayangan video, guru naskgsh
kembali materi yang belum dipahami siswa. Sesuagae umpan balik yang
diberikan siswa.

Menurut Rusman video pembelajaran memiliki kelebidan kekurangan
yaitu:

a. Kelebihan video pembelajaraan:
1) Memberi pesan yang diterima lebih merata oleh siswa
2) Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses.
3) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
4) Lebih realistis, dapat diulang dan dihentikan sedaagan kebutuhan.
5) Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat memp#mgkap siswa.
b. Kekurangan video pembelajaran:
1) Jangkauan terbatas.
2) Sifat komunikasi satu arah.
3) Gambarnya relatif kecil.
4) Kadangkala terjadi distorsi gambar dan warna akibatusakan dan
gangguan magnetik®

2. Hasil Belajar Siswa
Menurut Gronlund dalam Khadijah hasil belajar adatuatu hasil

yang diharapkan dari pembelajaran yang ditetagldam rumusan perilaku
tertentu. Kemudian menurut Sudijarto dalam Khadifesil belajar adalah

tingkat pernyataan yang dicapai oleh siswa dalanngikati program

18 Rusman,Pembelajaran Berbasis Tekhnologi Informasi dan Koikasi Mengembangkan
Profesionalitas guru, (Jakarta: RajaGrafindo Pexs2011), hal. 220-221
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pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yaetpmgkan. Karenanya,
hasil belajar siswa mencakup tiga aspek, yaituelagognitif, aspek afektif,

dan aspek psikomotorik.

I. Variabel Penelitian

Menurut Suryabrata yang dikutip Tim Penyusun, \mgisadalah segala
sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan paneéitau sering dinyatakan
sebagai faktor-faktor yang berperan penting dalarsfiwa atau gejala yang akan
diteliti. 2° Penelitian yang dilakukan ini menggunakan duaabesi yaitu variabel
Pengaruh ataindependent variabléX) dan variabel akibat atau disebut variabel
Terpengaruh ataudependent variable(Y). Yang disebut pengaruh adalah
penggunaan video interaktif sedangkan variabeletegaruh adalah hasil belajar
siswa pada materi wakaf mata pelajaran Al-Islamensknya adalah sebagai
berikut:

Variabel X Variabel Y

Media pembelajaran Hasil Belajar Siswa
Video Interaktif

19 Nyayu Khodijah Psikologi Pendidikan(Palembang: Grafika Telindo Press, 2011), h&. 20
2 Tim PenyusunPanduan, Op. Cithal. 16
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J. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis penelitian adalah prediksi atau jawabementara terhadap

masalah penelitian, yang sebenarnya masih harjiseaara empiris>* Hipotesis

yang dikemukakan peneliti dalam penelitian ini ggbhderikut:

Ha : Mengajar dengan menggunakan media pembelajardeo vinteraktif
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar sisvda paateri wakaf
mata pelajaran Al-Islam kelas X (sepuluh) di SMA Mmmadiyah 1
Palembang.

Ho, : Mengajar dengan menggunakan media pembelajatan interaktif tidak
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar sisvda paateri wakaf
mata pelajaran Al-Islam kelas X (sepuluh) di SMA Mmmadiyah 1

Palembang.

K.Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian ekspami €xperimental
method. metode penelitian eksperimen merupakan peneliteang digunakan
untuk mencari pengaruteatment(perlakuan tertentifY.
Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan disidalah penelitian

yang melakukan perbandingan antara kelompok yangggumakan video

L bid., hal. 17
22 sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & BBandung: Alfabeta, 2013),
hal. 6



16

interaktif untuk meningkatkan hasil belajar (eskpen) dan kelompok yang
tidak menggunakan video interaktif dalam mening&atkasil belajar siswa
(kontrol).
. Desain Eksperimen

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitdnyaitu Quasi
Experimental DesigmNonequivalent Control Group DesigBalam desain ini

dibentuk kelompok eksperimen dan kelompok kontesig/tidak dipilih secara

random?
Gambar 1.1
Desain Eksperimen
Experimental 0O, X 0,
T o
Control 3 4

Bentuk perlakuan terhadap kelompok eskperimen hdsiswa diberi
perlakuan (diajar) dengan menggunakan video intiér&edangkan kelompok
kontrol siswa tidak diberi perlakuan. Selain melipaningkatan hasil belajar
mata pelajaran Al-Islam pada saat pre test dantpsstli kelas eskperimen dan
kontrol dalam penelitian ini, peneliti juga ingiretinat perbedaan hasil post tes

di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah npatdzserlakuan.

Zbid., hal. 79
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3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penelitianini menggunakan data kuantitatif. Yaitu berupa datag
menunjukkan angka atau jumlah seperti hpsg-testdan post-testsetelah
proses pembelajaran Al-Islam berlangsung, jumlaii,detak geografis dan
keadaan sarana prasarana.
b. Sumber Data
Data penelitian ini bersumber dari data primer data sekunder, data
primer dalam penelitian ini diambil langsung oleéneliti melalui siswa
secara langsung dengan memberikan tes bempijlgan ganda test
sedangkan data sekunder merupakan data yang dijpgignunjang dalam
penelitian ini, seperti data yang diperoleh darkudnentasi pihak sekolah

serta literatur-literatur yang berkaitan dengangh&an ini.

4. Prosedur Penelitian
Penelitian ini bermaksud ingin mengungkap hasibjaelsiswa pada
mata pelajaran Al-Islam dan kondisi proses berlangsya pembelajaran
secara objektif. Penelitian ini dilaksanakan datanpat tahap, yaitu persiapan,

seleksi objek, pelaksanaan eksperimen, serta pemgodata.



18

a. Persiapan
Persiapan penelitian yang dilakukan meliputi peagan izin
penelitian dan konsolidasi dengan Kepala SMA Muhadigah 1
Palembang.
1) Pengurusan Izin Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjeki daMA
Muhammadiyah 1 Palembang. Pengurusan izin pemetiimulai dengan
mengajukan permohonan izin penelitian ke bagiardekek Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Fatah Palembang.
2) Konsolidasi dengan Kepala SMA Muhammadiyah 1 Pasrgb
Berdasarkan surat permohonan izin penelitian daakufas
Tarbiyah dan keguruan IAIN Raden Fatah Palembarakandiadakan
konsolidasi dengan Kepala SMA Muhammadiyah 1 Patemgbuntuk
mendapatkan kesepakatan dan persetujuan tentaafp ssgpuatu yang
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.
b. Memilih Objek Penelitian
Untuk memilih objek penelitian, penulis berkonssitdengan pihak
sekolah dan guru mata pelajaran Al-Islam di SMA Blumadiyah 1
Palembang, berdasarkan hasil konsultasi maka didhpail populasi
penelitian dua kelas yaitu kelas MIA 1 dan MIA ZI&jutnya dua kelas
tersebut langsung dijadikan sampel dalam peneliti@inberarti penelitian

ini merupakan penelitian polulasi.
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c. Pelaksanaan Eksperimen
Melalui metode eksperimen akan disusun proses gmhaan
penelitian di SMA Muhammadiyah 1 Palembang dengargKah-langkah
sebagai berikut:

1) Memberikanpre-test
Peneliti memberikampre-testdengan 15 soal pilihan ganda kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur haddjar siswa sebelum
treatment(tindakan). Solgre-testdiberikan secara bertahap yaitu dalam
dua kali pertemuan.

2) Memberikan penjelasan materi dengan menggunakararmpethbelajaran
video interaktif kepada kelas eksperimen. Sedanglamnelasan materi
yang sama tidak menggunakan video interaktif bartzgi kelas kontrol.

3) Melakukantreatment
Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan npsidelajaran
vidio interaktif. Sedangkan kelas kontrol diajarkiasiak menggunakan
video interaktif. Treatmenttidak hanya dilakukan satu kali pertemuan,
melainkan 2 kali pertemuan.

4) Memberikanpost-test
Peneliti memberikan tes tertulis bentuk pilihan dgarsetelah tindakan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pastieerikan bertahap
sebanyak dua kali pertemuan. Soal post-test dig@sualengan tujuan

dan indikator pada pembelajaran setiap pertemuan.
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d. Pengolahan dan Analisis Data
Pada tahap pengolahan dan analisis data dilakuleameniksaan
kembali semua data yang telah terkumpul, pembeskan jawaban subjek
terhadap tes hasil. Kemudian menganalisis dat&y g&ngan cara menguiji

normalitas, homogenitas, dan menguiji hipotesis.

5. Populasi dan Tekhnik Penarikan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah himpunan yang lengkap dari satatas atau
individu-individu yang Kkarakteristiknya ingin kit&etahui?* Adapun
populasi yang akan diselidiki dalam penelitianadalah siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Palembang yang terbagi dalam das kelitu MIA 1 dan
MIA 2, dengan jumlah keseluruhan 68 siswa.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang miarber
keterangan atau data yang diperlukan dalam suatelipan. Dengan kata
lain, sampel adalah himpunan bagian dari pop@?asekhnik pengambilan
sampel berpedoman dengan pendapat Suharsimi Aoikamgy menyatakan,
bahwa “jika subyeknya kurang dari 100, lebih badnbil semua, sehingga

penelitian merupakan penelitian populasi dan jikenlahnya subyeknya

%Toha Anggoro, dkkiMetode Penelitian( Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal., 4.2
*|bid., hal. 4.3
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besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20- 25a%labih”?® Oleh karena
total populasi berjumlah 68 siswa dan semua popugmkai menjadi
sampel, ini berarti peneltian ini merupakan peialitpopulasi. Sampel
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kelas @angncian kelas MIA 1
sebagai kelas eksperiment dan MIA 2 sebagai kedatrdd. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini:

Tabe 1.1
Populasi dan Sampel

JenisKeamin
No Kelas Jumlah

Laki-Laki | Perempuan
1 XMIA1 12 22 34
2 X MIA 2 12 22 34
Jumlah 68

6. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaleberapa teknik
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan kgtera(data)
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dacatpgEm secara

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedgadjkan sasaran

% suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rieneka
Cipta, 2010), hal. 120



22

pengamataf. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitraruntuk
mengetahui keadaan objek secara langsung sertadweasilayah, letak
geografis, keadaan sarana dan prasarana sertasikqatia saat proses

pelaksanaan pembelajaran Al-Islam di SMA Muhamnmedil Palembang.

. Tes

Tes digunakan untuk menguiji tingkat hasil belajawa yaitu siswa
mengetahui dan paham pada saat pembelajaran Al:Iflan peningkatan
nilai siswa sebelum dan sesudah mendapat perlakadnpada kelas yang
menggunakan video interaktif dan kelas yang tidenggunakan video
interaktif. Maka peneliti perlu mengadakan testglamg terhadap sampel

yaitu kelompok A (eksperimen) dan kelompok B (kohtr

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah untuk mencari data mengenaihdialatau
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabajalama notulen, agenda
dan sebagainy®. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakaiuk
memperoleh daftar-daftar siswa, guru dan karyawama shal-hal yang

berkaitan dengan masalah penelitian.

76

2" Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal.

28 Margono,Metodelogi Penelitian PendidikatJakarta: Rieneka Cipta, 2012), hal. 158
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7. Teknik Analisis Data
a. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui abaklata
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. laberkenaan dengan
uji statistik parameter t atau uji t yang hanyaalagigunakan bila data
yang diperoleh berdistribusi normal. Data yang dibdi dalam tabel
distribusi frekuensi diuji kenormalannya dengan gmemakan uji

kemiringan.
Rumusnya:

.;C_MO
KM = ——= 2
S

di mana:

MO:b+p( by )30

bi+b,

Data berdistribusi normal apabila harga Km terledmitara -1 dan +1
dalam selang (& Km < +1)
Keterangan:

Km

Koefisien normalitas (kemiringan)

Mo Modus

* Nana SudjanaVletode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), hal. 109
**Ibid., hal. 77
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X = Nilai rata-rata

S = Simpangan Baku

b = Batas Kelas Modus

p = Panjang kelas modus

b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kigigesval
dengan tanda kelas yang lebih kecil sebelum ketatus.

b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelgerval

dengan tanda kelas yang lebih besar sebelum ieldss.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesatadata
atau kehomogenan data. Jika kedua kelompok mempuagians yang
sama, maka kelompok tersebut dinyatakan homogen.inUjuntuk
mengetahui kehomogenan data tentpagt-testhasil belajar siswa kelas
eksperimen dan hasil belajar siswa kelas kontrol.

Hipotesis yang akan diujikan adalah sebagai berikut
Ho: 012 = 0,2
Ha: 012 # 0,2
Keterangan:

0,2 : Varians data kelas eksperimen

022 : Varians data kelas kontrol
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Homogenitas data dapat dianalisis dengan mengguarsa&tstik
F, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

varians terbesar .

varians terkecil
Kriteria penguijian tolak hijika Fritung= F1/2 o« (v, v,) dengan

taraf nyata 5% dan dk pembilangng{ 1) dan dk penyebubg- 1)

Keterangan:

Np banyaknya data yang variansnya lebih besar

Nk banyaknya data yang variansnya lebih kecil.
Jika Fiung< FRabes Derarti homogen
Jika Fritung™> Raber berarti tidak homogen

b. Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan Uji T. Uji t ditakan untuk

menguiji dua hipotesis yang diajukan yaitu hipotpsidama dan hipotesis
kedua. Dalam penelitian ini, uji t yang digunakaartbjuan untuk
membandingkan besarnya pengaruh sebelum dan sesedahentatau
perlakuan berupa penggunaan media pembelajaraa vitkraktif dalam
proses pembelajaran.

Sugiono mengatakan bahwa apabila sampel berkdrelasi

berpasangan, misalnya membandingkan sebelum dadasdseatment

* bid., hal. 250
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atau perlakuan, atau membandingkan kelompok kod&gan kelompok
eksperimen, maka digunakatest sample relatedengan persamaan:

X1—X3
1 1
s /—+—
ng nz

Kriteria pengujian yang berlaku adalaly #iterima jika fiwng <

- 32

traverdengan menentukan dk s A np - 2, taraf signifikanec = 5% dan

peluang (1e).*

keterangan:

X1 = nilai rata-rata kelas eksperimen
Xo = nilai rata-rata kelas kontrol

ng= banyaknya data kelas eksperimen
S= standar deviasi data

np = banyaknya data kelas kontrol

5,2 = varians kelas eksperimen

s,2 = varians kelas kontrol

Dengan ketentuan:

1
> Rata-rata CX ==Y X
n

. §_(n1—1)512+(n2—1)522 34

> Varians =
(ny+ny)-2

32 SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2012), hal. 273
33 |hi
Ibid.,
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L. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karyéist ilmiah yaitu terdiri
dari lima bab dengan sistematika pembahasan selbagjaut:

Bab Pertama adalah pendahuluan yang menguraikan latar bejakan
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,ugam masalah, tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian, tinjauan kegastn, definisi operasional,
kerangka teori, variabel penelitian, hipotesis figar, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua yaitu landasan teori yang menguraikan tentangrigssskeori
media pembelajaran interaktif, hasil belajar sisvbungan antara media
pembelajaran video interaktif dengan hasil belgjswa, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi media pembelajaran interaktif dengan helajar siswa.

Bab Ketiga yaitu deskripsi objek penelitian yang membicarakeadaan
Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah 1 Palegbdmaik tentang
sejarah berdirinya, keadaan guru dan pegawai, keadswanya, sarana dan
prasarana serta prestasi-prestasi yang telah dic@d& Muhammadiyah 1
Palembang.

Bab Keempat yaitu hasil dan pembahasan berisi analisis datey ya
memaparkan deskripsi data, analisis date-testdan analisis datg@ost-t est
Analisis bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasldjar kognitif dalam

pembelajaran Al-Islam kelas eksperimen yang diganakideo interaktif dan

341bid., hal. 181
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kelas kontrol yang tidak diterapkan video interfallii SMA Muhammadiyah 1
Palembang serta pembahasan.
Bab Kelima yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan darisiha

penelitian dan juga dikemukakan saran-saran datilje



